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Abstract: The lack of media and low interest in learning due to the use of printed books, the 

researchers carried out research to develop digestive system media in humans use used 

materials in class XI SMA Negeri 2 Gowa, to determine the level of validity of digestive system 

media in humans using used materials in class XI SMA Negeri 2 Gowa, to find out the 

practicality of the digestive system media in humans using used materials in class XI of SMA 

Negeri 2 Gowa. The research method is research and development (R & D), the results of the 

study show that the digestive system in humans using materials developed has a level of 

validity by a team of experts, namely 3.69, and the level of practicality by student responses 

and educator responses is in the practical category with an average value a total of 2.8. So 

that the learning media for the digestive system in humans uses materials that are suitable for 

use because they meet the criteria, are valid, and are practical. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan berperan penting dalam 

kehidupan manusia, yakni menjadikan 

manusia kreatif, inovatif, mandiri, 

bertanggung jawab dan berpengetahuan 

serta memiliki perilaku yang baik 

(Baharun, 2017). Pendidikan dapat 

membentuk manusia yang berkualitas dan 

bermutu untuk perkembangan masyarakat, 

bangsa dan negara (Irwandani dkk, 2017).  

Penggunaan metode ceramah dalam 

proses pembelajaran diminimalisir dan 

memperbanyak penggunaan media, 

walaupun pembelajaran dengan metode 

ceramah merupakan wujud interaksi 

namun keefektifannya tetap saja diragukan, 

sebab pembelajaran akan efektif jika 

peserta didik belajar dengan multimetode 

dan multimedia (Falahudin, 2014). 

Pendidik menggunakan media 

pembelajaran sebagai penyalur 

pengetahuan kepada peserta didik (Umar, 

2014). Keberadaan media pembelajaran 

akan membantu pendidik dalam kegiatan 

belajar mengajar agar materi yang 

diajarkan mudah dipahami oleh peserta 

didik (Tamrin dkk, 2017). Dengan 

menggunakan media yang inovatif, minat 

belajar peserta didik meningkat dan 

berimplikasi pada pencapaian tujuan 

pembelajaran  (Nurdyansyah dkk., 2019). 

Penggunaan media sesuai materi 

pembelajaran dapat mengoptimalkan 

proses pembelajaran (Ningtias dkk., 2021).  

Pemilihan media pembelajaran 

tidak harus memperhatikan kecanggihan 

dan mahalnya, namun yang menjadi 

pertimbangan adalah kemudahan dalam 

menggunakannya serta biaya yang 

dikeluarkan. Pendidik akan terbantu dalam 

kegiatan pembelajaran dengan 

mailto:1nurindahhawani@gmail.com
mailto:2ahmad.afiif@uin-alauddin.ac.id
mailto:3syahriani.rahman@uin-alauddin.ac.id
mailto:3syahriani.rahman@uin-alauddin.ac.id
mailto:4syamsul.hamzah@uin-alauddin.ac.id


NURINDAH,  A. AFIF, SYAHRIANI & G. SYAMSUL,  PENGEMBANGAN....
 
 
 

   

 

BIOEDUKASI VOL 13. NO 1 MEI 2022    36 

 

pemanfaatan barang bekas sebagai media 

pembelajaran dan salah satu solusi dalam 

memanfaatkan barang bekas yang ada di 

sekolah (Jagom & Uskono, 2019). 

Berdasarkan wawancara terdahulu 

tanggal 04 Februari 2020 di SMA Negeri 2 

Gowa diperoleh informasi bahwa media 

dalam mengajar hanya memanfaatkan 

buku serta penjelasan dari pendidik 

akibatnya peserta didik kurang berminat 

mengikuti proses pembelajaran. 

Penggunaan buku cetak sebagai media 

pembelajaran dianggap kurang maksimal, 

terutama pada materi sistem pencernaan, 

karena materi tersebut tidak dapat diindera 

secara langsung sehingga diperlukan media 

yang sifatnya visual yang memudahkan 

peserta didik memahami materi. 

Masalah tersebut dapat dipecahkan 

dengan cara menggunakan media baru 

yang dapat membantu peserta didik 

memahami materi sistem pencernaan, yang 

mampu menarik perhatian peserta didik 

untuk terlibat pada proses belajar mengajar 

sehingga pembelajaran menjadi berkesan 

juga mudah diingat. Media tersebut yaitu 

alat peraga dari bahan bekas.  

Alat peraga memiliki tujuan agar 

peserta didik lebih paham, pembelajaran 

lebih bermakna, berkesan dan menarik  

(Sundari, 2019). Alat peraga dapat 

dijadikan solusi dalam mengatasi kesulitan 

penyampaian materi abstrak dan dapat 

membantu memberikan pengalaman 

belajar yang lebih baik juga lebih nyata 

(An’nur dkk, 2020). Barang bekas 

merupakan sisa pakai dari kebutuhan 

manusia (Hayat & Zayadi, 2018). Barang 

bekas yang dimanfaatkan sebagai media 

pembelajaran dapat meningkatkan minat 

belajar peserta didik karena keingintahuan 

dan kecenderungan peserta didik penasaran 

akan hal baru. Peserta didik akan lebih 

semangat dan pemahamannya meningkat 

karena keingintahuannya terhadap materi 

pelajaran (Pambudi dkk., 2018). Menurut 

Sari (2016), bahwa media pembelajaran 

yang dikembangkan dari bahan bekas 

berada pada kategori sangat valid, 

penggunaannya praktis dan efektif dalam 

kegiatan pembelajaran. 

Berdasarkan permasalahan yang 

dialami peserta didik terkait kurangnya 

media dan rendahnya minat belajar karena 

penggunaan buku cetak, maka 

pemanfaatan barang bekas sebagai media 

pembelajaran dapat menjadi solusi 

alternatif untuk mengatasi permasalahan 

tersebut. Dengan demikian peneliti 

mengembangkan produk yang terbuat dari 

bahan bekas yang dapat digunakan dalam 

proses belajar mengajar khususnya materi 

sistem pencernaan pada manusia. 

 

METODE 

Jenis penelitian ini yakni penelitian 

dan pengembangan (research and 

development) yang menghasilkan produk 

(media pembelajaran) terbuat dari bahan 

bekas  yang valid dan praktis. Model 4-D 

digunakan dalam penelitian ini yang terdiri 

atas empat tahapan: define (pendefinisian), 

design (perancangan), develop 

(pengembangan) dan disseminate 

(penyebaran) (Panggabean dkk, 2020). 

Namun dibatasi sampai tahap develop 

(pengembangan) karena masalah pandemi 

COVID-19.  

Instrumen pengumpulan data untuk 

menguji kevalidan media sistem 

pencernaan pada manusia menggunakan 

bahan bekas yaitu menggunakan lembar 
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validasi. Kepraktisan media menggunakan 

angket respon pendidik dan peserta didik 

agar produk yang dikembangkan praktis 

sesuai aspek yang ditentukan (Nizamuddin 

dkk, 2021). 

Teknik analisis data pada penelitian 

ini dengan uji kevalidan dan uji 

kepraktisan. Uji kevalidan melibatkan 

validator (Santosa, 2021). Kategori 

kevalidan dapat dilihat pada tabel 1. 

 ̅= 
∑   ̅̅̅̅ 
   

 
 

(Sutraningsih dkk, 2021) 

Keterangan: 

 ̅ = rata-rata total 

  ̅̅̅ = rata-rata aspek ke-i 

n = banyak aspek 

 

Tabel 1. Kriteria Tingkat Kevalidan 

No.  Nilai  Kriteria 

1. 3,5 ≤ V ≤ 4,0 Sangat Valid 

2. 2,5 ≤ V < 3,5 Valid 

3. 1,5 ≤ V < 2,5 Cukup Valid 

4. V ≤ 1,5 Tidak Valid 

(Sutraningsih dkk, 2021) 

Uji kepraktisan media diukur 

berdasarkan hasil penilaian angket respon 

pendidik dan peserta didik. Kategori 

kepraktisan dapat dilihat pada tabel 2. 

    
∑  ̅ 
 
   
  

(Ramdayani dkk, 2021)

Keterangan: 

 Ai = Rata-rata aspek 

 n = banyaknya aspek 

 

Tabel 2. Kriteria Tingkat Kepraktisan 

(Ramdayani dkk, 2021) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

HASIL 

 

Gambar 1. Prototype II 

 

Tabel 3. Rata-Rata Penilaian Validator 

Aspek  Nilai Kategori 

Tampilan media 3,33 Valid 

Isi media 3,75 Sangat valid 

Efek bagi strategi 

pembelajaran 

4 Sangat valid 

Rata-rata 3,69 Sangat valid 

Nilai Kriteria 

3,5      4 Sangat Positif 

2,5     3,5 Positif 

1,5     2,5 Cukup Positif 

0     1,5 Tidak Positif 
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Tabel 4. Hasil respon keseluruhan 

No. Jenis Penelitian Rata-Rata 

1. Respon guru 2,85 

2. Respon peserta didik 2,75 

Rata-Rata 2,8 

Kategori Penilaian Positif 

 

PEMBAHASAN 

 Tahapan pengembangan media sistem 

pencernaan pada manusia menggunakan 

bahan bekas ini menggunakan desain 

pengembangan 4-D. Define, dilakukan 5 

langkah: (1) analisis front-end, untuk 

menganalisis masalah yang mendasari 

dikembangkannya produk. Hasil observasi 

menunjukkan bahwa kegiatan 

pembelajaran didominasi metode ceramah, 

kurang bervariasinya penggunaan media 

sehingga peserta didik kurang antusias 

mengikuti kegiatan belajar mengajar. (2) 

analisis karakteristik peserta didik yakni 

peserta didik memiliki beragam 

kemampuan memahami materi yang 

dikategorikan menjadi tiga yaitu rendah, 

sedang dan tinggi, (3) analisis konsep yaitu 

menyusun materi sistem pencernaan pada 

manusia secara sistematis. Berdasarkan 

materi sistem pencernaan dibahas konsep 

sistem pencernaan meliputi organ dan 

kelenjar pencernaan, penyakit pada sistem 

pencernaan dan mekanisme pencernaan, 

(4) analisis tugas yaitu menentukan 

indikator pembelajaran yang sesuai 

kompetensi dasar yang berlaku, (5) analisis 

tujuan pembelajaran yaitu menentukan 

tujuan pembelajaran berdasarkan indikator 

yang telah ditetapkan. Penggunaan media 

sistem pencernaan pada manusia 

menggunakan bahan bekas diharapkan 

dapat mempermudah pendidik dalam 

menyampaikan materi dan mempermudah 

peserta didik memperoleh pemahaman 

terkait materi sistem pencernaan 

(Rahmatsyah & Dwiningsih, 2021). 

Design (perancangan), bertujuan 

membuat rancangan produk berupa media 

sistem pencernaan pada manusia dari 

bahan bekas. Selain itu, dilakukan pula 

penyusunan instrumen yakni angket respon 

peserta didik dan pendidik (Assaibin dkk,  

2019). 

Develop (pengembangan). Tahap 

ini dihasilkan produk yaitu media 

pembelajaran yang terbuat dari bahan 

bekas sebagai prototype I. Produk tersebut 

divalidasi oleh 2 orang validator ahli yang 

bertujuan untuk memperoleh saran ataupun 

masukan perbaikan media. Berdasarkan 

saran ataupun masukan validator, maka 

media tersebut diperbaiki sehingga 

menghasilkan prototype II yang telah valid 

dan siap untuk diujicobakan. Pelaksanaan 

uji coba media di SMAN 2 Gowa kelas XI 

dengan jumlah subjek 34 peserta didik, 

namun masih dalam kondisi COVID-19 

sehingga subjeknya berjumlah 12 peserta 

didik karena adanya pembatasan. 

Disseminate (penyebaran) yakni 

implementasi dilakukan oleh pendidik, di 

kelas ataupun di sekolah (Syafri, 2018). 

Tahap penyebaran tidak dilakukan 

dikarenakan masalah COVID-19 yang 

menyebabkan kegiatan belajar di sekolah 

ditiadakan. 

Hasil analisis kevalidan media yang 

dikembangkan diperoleh nilai rata-rata 

sebesar 3,69 (3,5 ≤ V < 4,0) dengan 

kategori sangat valid. Berdasarkan 

keseluruhan aspek, media tersebut 

dinyatakan memenuhi kriteria valid 

(Widoyoko, 2014). Media pembelajaran 
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yang dibuat dikatakan sangat valid, jika 

memenuhi aspek konstruk dan aspek isi 

(Haviz, 2013).   

Kepraktisan media sistem 

pencernaan pada manusia menggunakan 

bahan bekas diketahui dari hasil respon 

peserta didik dan pendidik dengan 

memakai angket (Hartanto, 2020). 

Berdasarkan respon pendidik dan peserta 

didik melalui angket diperoleh hasil bahwa 

rata-rata respon secara keseluruhan yaitu 

2,85 yang berada pada kategori positif (2,5 

≤ Xi ≤ 3,5). Adanya respon positif dari 

pendidik dan peserta didik menunjukkan 

bahwa media yang dikembangkan praktis 

digunakan, hal ini sejalan dengan pendapat 

Nasution, Anwar, Sudirman, & Susiswo 

(2016) yaitu dikategorikan praktis jika 

hasil uji kepraktisan memperoleh respon 

baik dari pendidik dan peserta didik 

dengan kriteria minimal positif. Media 

sistem pencernaan yang terbuat dari bahan 

bekas dikatakan praktis karena mudah 

digunakan, hal ini sesuai dengan pendapat 

Haviz (2013) yaitu praktisnya media 

sistem pencernaan pada manusia yang 

terbuat dari bahan bekas ditunjang dari 

tingkat kemudahan penggunaannya. Media 

yang terbuat dari bahan bekas dapat 

menambah pemahaman peserta didik 

terkait materi pelajaran, sesuai pendapat 

(Nomleni & Theodora, 2018) yaitu media 

dikatakan praktis jika mampu menambah 

pemahaman peserta didik terkait konsep 

materi.   

 

KESIMPULAN 

Kesimpulan penelitian yaitu media 

sistem pencernaan pada manusia yang 

terbuat dari bahan bekas dikembangkan 

menggunakan model 4-D dengan empat 

tahapan yaitu pendefenisian (define), 

perancangan (design), pengembangan 

(develop), dan penyebaran (dessiminate). 

Media tersebut memenuhi kriteria valid 

dan praktis. 
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